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Abstrak 
Kecerdasan  musikalitas merupakan salah satu kecerdasan majemuk yang dapat dikembangkan sejak dini. Dalam meningkatkan kecerdasan musikalitas anak usia dini, media pembelajaran haruslah menarik minat dan memotivasi anak dalam pembelajaran. Media audio-visual merupakan salah satu media pembelajaran yang menarik bagi anak-anak usia dini terutama di era digital. Meski memiliki potensi yang sangat besar, kurangnya optimalisasi media audio-visual secara terstruktur untuk mengasah bakat musik anak usia dini sering kali hanya digunakan sebagai hiburan semata. Urgensi studi ini terletak pada pembuktian secara teoritis bahwa media audio-visual dapat menjadi solusi alternatif (substitusi) yang efektif untuk memberikan pengalaman musikalitas yang berkualitas. Di tengah kepungan konten visual yang cepat dan instan, penelitian studi pustaka diperlukan untuk merumuskan peran penting media audio-visual dalam melatih kecerdasan musikalitas anak usia dini. Data yang dikumpulkan berasal dari buku maupun jurnal ilmiah yang berhubungan dengan penggunaan media audio-visual dalam meningkatkan kecerdasan musikalitas anak usia dini. Setelah mengumpulkan data, analisis isi akan digunakan untuk memperoleh hasil studi pustaka. Hasil temuan menunjukkan beberapa peran penring dari media audio-visual yakni: (1) media audio-visual sebagai media yang memotivasi dan menarik bagi anak usia dini; (2) media audio-visual sebagai media yang dapat menstimulasi kecerdasan musikalitas anak usia dini; (3) media audio-visual sebagai media pembelajaran daring; (4) media audio-visual sebagai media pengenalan jenis alat musik dan suara sebagai upaya meningkatkan kecerdasan musikal. Keempat peran tersebut diharapkan memberi kontribusi bagi pendidikan anak usia dini dalam meningkatkan kecerdasan musikalitas anak di era digital.
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PENDAHULUAN
Masa usia dini adalah periode kritis (golden age) di mana perkembangan otak anak sangat pesat. Kecerdasan musikalitas, sebagai salah satu dari kecerdasan majemuk (multiple intelligences), berperan penting dalam merangsang kepekaan ritme, nada, dan harmoni yang juga berdampak pada kemampuan kognitif, bahasa, dan emosional anak. Sejak dilahirkan, setiap anak mempunyai kemampuan musikal yang melekat pada dirinya. Yang dimaksud dengan kemampuan musikal adalah kemampuan dalam menangkap musik. Akan tetapi, kemampuan musikal pada anak tidak menjamin bahwa mereka memiliki keterampilan bermusik yang baik. Hal ini didukung oleh pernyataan (Djohan, 2009) bahwa kemampuan musikal adalah kepekaan atau sensitivitas dalam merespon situmulus musik. Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa kemampuan musikalitas dapat diartikan sebagai kemampuan bawaan melekat pada seseorang dalam bermain musik. Kecakapan musikalitas mengarah pada penerimaan rangsangan musikal yang lebih berkaitan dengan kepekaan, perasaan dan apresiasi terhadap musik. Dalam bermain musik sebaiknya memahami pengukuran dasar dari sistem musikal dan tangga nada, harmoni yang sesuai serta dapat menggabungkan beberapa motif yang diberikan padanya menjadi suatu unit musikalitas.

Untuk mengembangkan kemampuan musikal, dibutuhkan faktor pendukung seperti pelatihan. Dalam hal ini, pelatihan bisa berbentuk proses belajar musik di sekolah. Sangat penting bagi anak untuk memiliki pengalaman musik salah satunya dengan melalui kegiatan mendengarkan, benyanyi, membaca dan lain sebagainya. Sehingga anak mendapatkan gambaran dan menyeluruh mengenai ungkapan dan apa yang dirasa dengan lagu tersebut. Menurut (Sujiono, 2017) pada masa proses pertumbuhan dan perkembangan anak sedang mengalami masa cepat dalam perkembangan hidup bagi tiap-tiap individu. Salah satunya dalam proses pembelajaran seni musik dapat mendorong anak agar dapat kreatif dan mampu berekspresi sesuai dengan perkembangannya. 

Secara umum, PAUD mempunyai dua tujuan yaitu sebagai tempat merangsang seluruh potensi yang dimiliki anak usia dini dan mempersiapkan anak didik untuk melangkah ke jenjang pendidikan berikutnya (Purhanudin dan Nugroho, 2021:42). Anak usia dini juga memiliki bermacam potensi kecerdasan majemuk yang harus dirangsang pertumbuhannya  agar siap dihadapkan pada jenjang pendidkan formal yang lebih tinggi (Suarca dkk, 2016), artinya kecerdasan majemuk tersebut dapat dikembangkan di PAUD agar anak memiliki kesiapan untuk menghadapi jenjang yang lebih tinggi.

Guru memiliki peran yang sangat penting untuk mengembangkan kemampuan anak. Kemampuan musikalitas guru dapat mempengaruhi hasil belajar musik anak Oleh karena itu, pembentukan pribadi anak diperlukan dalam pembelajaran musik di sekolah. Untuk itu, dalam proses belajar mengajar musik di sekolah, anak harus memperoleh pengalaman bermusik. Anak dapat memperoleh gambaran yang utuh dan menyeluruh tentang ungkapan lagu melalui kegiatan mendengarkan, bermain musik, bernyanyi, membaca musik, dan bergerak mengikuti musik. Dalam meningkatkan kecerdasan musikalitas, media pembelajaran haruslah menarik bagi anak-anak, terutama pada anak usia dini dimana anak bisa melihat, mendengar, dan bahkan meniru. Untuk itu selain peran guru, peran media juga penting untuk memotivasi anak untuk menunjang perkembangan kognitif dan psikomotorik mereka.Adapun upaya guru dalam meningkatkan kecerdasan musikalitas anak usia dini dengan menggunakan media audio visual, antara lain: a) Mempersiapkan rancangan pembelajaran memuat materi dan tujuan; b) Mempersiapkan media dan alat yang digunakan memuat aspek-aspek musikal; c) Menyesuaikan rasio anak; d) Memberi penjelasan dan Mempraktekkan demontrasi; e) Membimbing anak dalam mencoba mempraktekkan dan menghidupkan suasana yang menyenangkan; f) Meminta anak untuk mempraktekkan; g) Memberi umpan balik terkait demontrasi berbasis pagem; h) Mengevaluasi. (Sisanti & Alexon, 2018:190)

Di era digital, paparan teknologi pada anak usia dini semakin masif. Media audio-visual (seperti video edukasi interaktif dan platform digital) telah menjadi sarana belajar utama yang lebih menarik dibandingkan metode konvensional. Media ini menggabungkan elemen suara dan gambar secara sinkron, yang terbukti efektif mempermudah anak dalam memahami ritme, nada, dan melodi melalui teknik imitasi visual dan auditori. Meski potensi media digital sangat besar, masih banyak pendidik yang belum mengoptimalkan penggunaan audio-visual secara terstruktur untuk mengasah bakat musik spesifik, sering kali hanya digunakan sebagai hiburan semata. Menurut Munadi (2008), media audiovisual adalah media dengan melibatkan indera pendengaran dan penglihatan dalam suatu proses. Sifat pesan yang bisa disampaikan oleh media, dapat berupa pesan verbal dan non verbal yang terlihat. Sama seperti media visual, pesan suara verbal dan non verbal juga menjadi media. Pesan visual yang dapat didengar dan dilihat dapat disajikan melalui program audiovisual seperti dokumenter, film drama dan sejenisnya. Semua program ini dapat disalurkan melalui peralatan seperti bioskop, video, dan juga televisi dan dapat disalurkan ke perangkat proyeksi (Sinaga, & Triyanto, 2020; Samosir, dkk, 2019; Koto, E., 2017). Sehingga dapat disimpulkan bahwa media audio-visual adalah media kombinasi antara audio dan visual yang dikombinasikan dengan kaset audio yang mempunyai unsur suara dan gambar yang biasa dilihat, misalnya rekaman video, slide suara dan sebagainya. 

Media audio visual adalah salah satu media pembelajaran yang menarik bagi anak. Media audio visual merupakan media yang dapat dilihat dan didengar. Menurut Wina Sanjaya (2010:172) “Media audio- visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, slide, suara, dan sebagainya.” Media audio visual sebagai media digunakan untuk mengembangkan kemampuan kognitif dengan memberikan rangsangan berupa gambar bergerak dan suara, serta menyampaikan pesan untuk mempengaruhi sikap dan emosi.

Sebagai sarana pembelajaran dalam pendidikan dan pengajaran, menurut peneliti media audiovisual mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap peningkatan kemampuan berpersepsi, peningkatan kemampuan pemahaman, kemampuan peningkatan transfer (transfer) kemampuan pembelajaran memberikan penguatan. Atau pengetahuan tentang hasil yang dicapai, dan kemampuan untuk meningkatkan ingatan (memori) (Wiflihani, 2016; Suharyanto, 2017).

Meskipun penelitian mengenai media audio-visual sudah banyak, masih banyak literatur membahas penggunaan YouTube atau platform video pada anak, namun mayoritas berfokus pada aspek hiburan umum. Masih terbatas sintesis literatur yang secara spesifik membedah parameter konten audio-visual yang “terstandarisasi” untuk menstimulasi pitch, rhythm, dan timbre secara akademis pada AUD. Terdapat kekosongan kajian pustaka yang mengintegrasikan media audio-visual tradisional dengan elemen interaktif digital tahun 2025 (seperti video berbasis Augmented Reality atau aplikasi musik adaptif) dalam meningkatkan kecerdasan musikalitas. Banyak penelitian terdahulu bersifat eksperimen skala kecil. Diperlukan studi pustaka (meta-analisis/literatur review) yang mengintegrasikan berbagai temuan tersebut menjadi satu panduan komprehensif bagi pendidik PAUD untuk mengukur keberhasilan stimulasi musik melalui layar.

Oleh karena itu, penelitian yang mendesak perlu dilakukan untuk mengisi kesenjangan antara penggunaan media audio visual dan kecerdasan musikal anak usia dini. Di tahun 2025, di mana stimulasi visual sangat dominan, diperlukan landasan teoritis yang kuat agar penggunaan media tersebut tidak sekadar menjadi “pengalih perhatian” (screen time pasif), melainkan sarana stimulasi saraf yang efektif. Seiring implementasi kurikulum yang semakin berbasis teknologi, guru memerlukan referensi ilmiah yang valid mengenai bagaimana memilih dan menggunakan media audio-visual yang tepat untuk tujuan pengembangan seni, bukan sekadar pelengkap kelas. Tidak semua lembaga PAUD memiliki alat musik lengkap atau guru musik spesialis. Urgensi studi ini terletak pada pembuktian secara teoritis bahwa media audio-visual dapat menjadi solusi alternatif (substitusi) yang efektif untuk memberikan pengalaman musikalitas yang berkualitas. Di tengah kepungan konten visual yang cepat dan instan, penelitian studi pustaka diperlukan untuk merumuskan bagaimana audio-visual yang terstruktur dapat melatih fokus auditori anak, yang sangat penting untuk kemampuan bahasa dan konsentrasi mereka di masa depan.
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METODE 
Studi ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan studi pustaka. Sugiyono (2019) menyebutkan bahwa dalam kualitatif, studi pustaka sangat penting untuk memperluas cakrawala peneliti. Peneliti menggunakan pustaka untuk mengeksplorasi bagaimana sebuah fenomena (seperti musikalitas anak) dijelaskan dalam berbagai konteks dan media yang berbeda, bukan hanya untuk membuktikan hipotesis. Data primer dalam studi ini berupa buku dan sumber referensi terkait kecerdasan musikal, media audio-visual, dan pendidikan usia dini. Sementara data sekuder berupa artikel ilmiah terbaru (2015-2025) maupun penelitian terkait penggunaan media audio-visual dalam meningkatkan kecerdasan musikal anak usia dini. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis dengan analisis isi (content analysis). Hasil analisis akan melalui proses verifikasi dan penarikan kesimpulan untuk merumuskan tujuan penelitian secara historis dan teoretis.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut adalah hasil kajian buku, teori dan jurnal yang berkaitan dengan pentingnya media audio-visual dalam mengembangkan kecerdasan musikal:
Tabel 1. Hasil kajian teori dari berbagai sumber berhubungan dengan pentingnya media audio-visual dalam mengembangkan kecerdasan musikal.
	No
	Buku/Teori
	Penulis (tahun)
	Deskripsi

	1
	Modul PAUD Berbasis Keluarga: Bermain Sambil Mengasah Kecerdasan Musikal Anak Usia Dini.
	Direktorat PAUD (2009)
	Mendeskripsikan konsep-konsep dasar pendidikan usia dini di masa golden age dan pandangan filosofi tentang pendidikan usia dini dan perkembangan kognitif anak usia dini.

	2
	Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini
	PP-PAUD dan Dikmas (2017)
	Mendeskripsikan ruang lingkup PAUD dan pentingnya PAUD berdasarkan pandangan para pakar

	3
	Multiple Intelligences Approach: Melejitkan Potensi Kecerdasan Anak Usia Dini Melejitkan Potensi Kecerdasan Anak Usia Dini.
	Rizka Harfiani (2021)
	Mendeskripsikan beberapa cara untuk melatih kecerdasan musikal anak usia dini

	4
	MEDIA PEMBELAJARAN: Konsep dan Aplikasi dalam Pengembangan Kreativitas dan Kemampuan Anak Usia Dini
	Ida Umami, Uswatun Hasanah, Kisno, dkk(2021)
	Mendeskripsikan jenis media pembelajaran termasuk media Audio-Visual yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan anak usia dini.

	5
	Howard Gardner : Sang Pencetus Teori Multiple Intelligences
	Hamis Sakti Wibowo (2024)
	Mendeskripsikan  teori Multiple Inteligences, termasuk kecerdasan musikal dan perkembangan kognitif anak.



Tabel 2. Hasil Penelitian yang berhubungan dengan pentingnya media audio-visual dalam mengembangkan kecerdasan musikal
	No
	Judul Penelitian
	Peneliti (tahun)
	Hasil

	1
	Pengaruh Video Interaktif Permainan Tepuk untuk Mengembangkan Kecerdasan Musikal Anak Ditaman Kanak-Kanak Sabbihisma 4 Kota Padang
	Audia Fajar, I., Yeni, I., Anggraini, V., & Ismet, S. (2025)
	Berdasarkan hasil penelitian pre-test dan post-test didapatkan rata-rata gain score kelas eksperimen 15,5  sedangkan  rata-rata gain  scorekelas  kontrol  8,0. Dengan  demikian,  ada perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga hasil penelitian menunjukkan penggunan  video interaktif  permainan  tepuk  berpengaruh  untuk mengembangkan  kecerdasan musikal anak usia dini

	2
	Meningkatkan Kecerdasan Musik Anak Melalui Media Gadget Berbasis Aplikasi (Games Music)
	Al Umairi, M., Suyadi, S., & Naimah, N. (2021)
	Setelah melakukan  penelitian,  dimulai  dari  siklus  I  sampai  siklus  III  yang terlaksana  sesuai  dengan  yang  direncanakan  pada  kegiatan  pembelajaran  untuk meningkatkan kecerdasan musik anak di RA An-Najah Sei Bamban. Hal ini dapat dilihat dari  jumlah  rata-rata  persentase  kecerdasan  musik  anak  pada  kondisi  awal  yaitu sebesar 17,5%, pada siklus I yaitu sebesar 33,75%, pada siklus II yaitu sebesar 47,5%, dan  pada  siklus  III  yaitu  sebesar  80%.  Dengan  demikian  dapat  dinyatakan  bahwa peningkatan  kecerdasan  musik  anak  dengan menggunakan  media  gadget  berbasis aplikasi   (game   music)   memperoleh   hasil   yang   sangat   baik   sesuai   dengan   yang diharapkan  oleh  peneliti.

	3
	Pengaruh Youtube Konten Musik Anak Terhadap Kecerdasan Musikal Pada Usia 4-5 Tahun Di Masa Pandemi Covid-19
	Ifadloh, L., & Widayati, S. (2022)
	Melalui pengujian kesahihan data atau pengujian validitasdengan taraf signifikansi semua pernyataan telah di bawah 5% dan reliabilitas semuapernyataan telah lebih dari 0,6. Berdasarkan dari uji menggunakan analisis regresi liniersederhana dengan taraf signifikansi 0,031 di bawah 0,05 dan thitung 2,303 di bawahttabel 2,06 dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh Youtube konten musik anakterhadap kecerdasan musikal anak usia 4-5 tahun di TK Muslimat NU 04Tambaksumur Waru Sidoarjo pada masa pandemi COVID-19. Youtube konten musikanak menjadi salah satu rekomendasi bagi pendidik maupun orang tua sebagai salahsatu media untuk menstimulasi kecerdasan musikal

	4
	Upaya Mengembangkan Kecerdasan Musikal Melalui Permainan Persepsi Bentuk Musikal Pada Anak Kelomok B di TK Pertiwi Tanjung Juwiring Klaten
	Syafe’I, M. (2018)
	Dalam siklus 1 anak-anak diperlihatkan video tentang alat musik beserta suaranya, kemudian guru memutar audio berisi suara serupa untuk ditebak oleh anak-anak. Dimana hasil peningkatan kecerdasan musikal anak naik dari  41,9% menjadi 56,45%.

	5
	Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Dalam Menstimulasi Kecerdasan Musikal Anak Usia Dini
	Andari, I. A. M. Y., & Wiguna, I. B. A. A. (2023).
	Media dan alat Untuk menstimulasi kecerdasan musikal seperti: Rekaman music, Alat musik perkusi,alat musik ritmis, Alat musik melodi, Aplikasi dan perangkatlunak music, Buku dan cerita musikal, Kegiatan musikal kelompok. Permainan-permainan yang dapat merangsang danmengembangkan kecerdasan musikal anak diantaranya: Permainan mendengarkan, Permainan imitasi, Permainanmengatur suara, Permainan lagu dan Gerakan, Permainankomposisi, Permainan asah suara, Permainan guess the song. Implikasi Kurikulum merdeka belajar untuk menstimulasi kecerdasan musikal anak adalah Pengembangan keterampilan musikal, Pengembangan keterampilan pendengaran, Pengalamankeselarasan dan kesejahteraan, Peningkatan keterampilan motoric,Peningkatan kreativitas, Peningkatan kognisi dan konsentrasi,Peningkatan keterampilan sosial dan emosional. 



Hasil merupakan bagian utama paper, berisi hasil bersih tanpa proses analisis data, hasil pengujian hipotesis. Hasil dapat disajikan dengan tabel atau grafik, untuk memperjelas hasil secara verbal
Pembahasan merupakan bagian terpenting dari keseluruhan isi artikel. Tujuan pembahasan di antaranya menjawab masalah penelitian, menafsirkan temuan-temuan, mengintegrasikan temuan dari penelitian ke dalam kumpulan pengetahuan yang telah ada dan menyusun teori baru atau memodifikasi teori yang sudah ada.
Dalam studi ini, yang menjadi teori utama adalah teori Multiple Inteligences oleh Howard Gardner (1973). Dalam ulasan Wibowo (2024), ia mendeskripsikan  teori Multiple Inteligences, termasuk kecerdasan musikal dan perkembangan kognitif anak.Mendeskripsikan  teori Multiple Inteligences, termasuk kecerdasan musikal dan perkembangan kognitif anak. Individu dengan kecerdasan ini pandai mengenali pola suara, mengingat lagu, bermain alat musik, menyanyi, menggubah, atau bahkan mengubah informasi menjadi lagu atau rima, serta peka terhadap bunyi dan ritme.

Temuan atau argumen dari literatur (baik dari Gardner atau studi sekunder) yang secara spesifik merumuskan dan membahas peran penting media audio-visual (video, rekaman suara, dll.) dalam menstimulasi aspek-aspek kecerdasan musikal tersebut dijelaskan dalam rangkuman teori dan jurnal berikut.

1.  Media audio-visual sebagai media yang memotivasi dan menarik minat anak usia dini
Dalam konsep dasar pendidikan usia dini dijelaskan tentang usia dini (lahir – 6 tahun) merupakan masa perkembangan dan pertumbuhan yang sangat menentukan bagi anak di masa depannya atau disebut juga masa keemasan (The Golden Age) namun sekaligus periode yang sangat kritis yang menentukan tahap pertumbuhan dan perkembangan anak selanjutnya. Pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal diselenggarakan pada Taman Kanak-kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat, rentang usia anak 4 – 6 tahun. Pendidikan anak usia dini jalur pendidikan nonformal diselenggarakan pada Kelompok Bermain (KB) rentang usia anak 2 – 4 tahun, Taman Penitipan Anak (TPA) rentang usia anak 3 bulan – 2 tahun, atau bentuk lain yang sederajat (Satuan PAUD Sejenis/SPS) rentang usia anak 4 – 6 tahun (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat , 2017) 

Dalam studi ini terfokus pada penggunaan media audio-visual. Pada modul yang disusun oleh Direktorat PAUD (2009) dijelaskan tentang  kecerdasan musikal sebagai kecerdasan untuk mengolah atau memanfaatkan sesuatu berkaitan dengan irama, nada dan suara, termasuk suara-suara yang bersumber dari alam. Penjelasan ini juga didukung oleh konsep dasar pendidikan anak usia dini oleh PP-PAUD dan Dikmas (2017) yang menjelaskan  pentingnya melibatkan anak di usia dini dengan kegiatan sekitar dapat membantu  pertumbuhan dan perkembangan anak dalam hal ini kecerdasan anak dalam berbagai aspek. 

Umami dkk(2021) menjelaskan pentinganya media pembelajaran seperti media Audio-Visual yang merupakan kombinasi dari media audio dan media visual atau biasa disebut media pandang dengar. Dengan menggunakan media audio-visual ini maka penyajian isi tema kepada anak akan semakin lengkap dan optimal. Selain itu media ini dalam batasbatas tertentu dapat juga menggantikan peran dan tugas guru. Dalam hal ini guru tidak selalu berperan sebagai penyampai materi, karena penyajian materi bisa diganti oleh media. Peran guru bisa beralih menjadi fasilitator belajar yaitu memberikan kemudahan bagi anak untuk belajar. Contoh dari media audio visual ini diantaranya program televisi/video pendidikan/ instruksional, program slide suara, dan sebagainya.

Dari kajian teori diatas, dapat disimpulkan bahwa usia dini adalah usia yang tepat untuk mengenalkan media pembelajaran karena menarik minat dan memotivasi siswa terutama anak usia dini pada tingkat pendidikan anak usia dini. Penggunaan media audiovisual tersebut tidak terlepas dari peran guru di kelas dalam memfasiliasi anak untuk menerima pembelajaran dengan optimal

Sementara dalam studi  video interaktif permainan tepuk,  media audio-visual yang digunakan dalam pembelajaran dan memberikan pengaruh yang signifikan dalam pengembangan kecerdasan musikal anak usia dini. Hal ini sejalan dengan pernyataan Wardani  &  Syofyan  (2018), bahwa video   interaktif   adalah   media pembelajaran    yang    didalamnya mengkombinasikan   unsur   suara, gerak, gambar, teks, dan grafik yang bersifat interaktif untuk menghubungkan media pembelajaran tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaan dapat menjadi media yang menarik perhatian khususnya anak usia dini yang lebih suka dengan media visual. Dalam hal ini, guru perlu memperhatikan  pentingnya mempersiapkan media pembelajaran yang menarik Untuk pembelajaran yang optimal. Hasan dkk (2021), menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan oleh guru sebagai perantara proses belajar dengan anak yang bertujuan mendorong anak untuk lebih termotivasi dan tertarik untuk belajar dan menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna. Hal ini sejalan dengan pendapat Wulandari dkk (2023), bahwa pemanfaatan media pembelajaran dalam aktivitas pengajaran mampu membangkitkan minat dan motivasi baru, memicu semangat, dan mendorong untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, serta memiliki dampak psikologis yang mempengaruhi reaksi anak secara positif. 

2. Media audio-visual sebagai media yang dapat menstimulasi kecerdasan musikalitas anak usia dini

Dalam perjalanan penelitian Howard Gardner, ia menemukan bahwa anak usia dini memiliki berbagai potensi kecerdasan (kecerdasan majemuk) yang berbeda dari tes IQ tradisional, mencakup setidaknya 9 jenis kecerdasan seperti linguistik, logika-matematis, visual-spasial, kinestetik-jasmani, musikal, interpersonal, intrapersonal, naturalis, dan eksistensial, yang dapat dikembangkan melalui stimulasi beragam, bukan hanya fokus pada kemampuan akademis semata. Dalam kecerdasan musikal, anak usia dini memiliki kemampuan peka terhadap pola bunyi, ritme, dan nada, ditandai dengan mudah bernyanyi, mengingat melodi, peka terhadap irama, serta mampu menciptakan pola musik dan menggunakannya sebagai alat ekspresi sejak dini, yang dapat dikembangkan melalui aktivitas seperti bernyanyi, bermain alat musik, dan mengenali pola musik. 

Berdasarkan jurnal penelitian penelitian berkaitan dengan peningkatkan kecerdasan musik anak melalui media gadget berbasis aplikasi (games music), diketahui bahwa sangat penting mempersiapkan dan mengembangkan media pembelajaran. Tujuannya dalam penelitian tersebut tentu untuk menstimulasi kecerdasan musikal pada anak. Dalam hal ini video yang digunakan merupakan jenis media audio-visual. Menurut Tabrani (2005:52) kelebihan video mampu menunjukan objek dan fenomena tingkat akurasi dan realisme yang ttinggi. Sanjaya (2012:53) menyatakan bahwa video dapat menyajikan informasi, proses,konsep yang rumit, keterampilan, yang mampu berpengaruh pada perubahan sikap. Selain itu, media video juga memiliki kemampuan peningkatan pengetahuan anak dengan menampilkan berbagai informasi, pengetahuan baru dan pengalaman belajar yang sulitt diperoleh secara langsung oleh anak. Media juga mampu menstimulasi kecerdasan musikal serta minat belajar yang tinggi melalui penyajian gambar dan informasi menarik, sehingga diharapkan produk ini dapat bermanfaat secara maksimal dalam kegiatan pembelajaran seni musik.

Dalam jurnal tentang implementasi kurikulum merdeka dalam menstimulasi kecerdasan anak juga diketahui bahwa penggunaan aplikasi, perangkat lunak musik serta permainan tebak lagu dari video atau cuplikan lagu merupakan media audio-visual yang bisa digunakan untuk menstimulasi kecerdasan anak. Dalam pembahasannya juga dijelaskan pentingnya untuk memilih media yang dapat menarik minat anak agar kecerdasan musikal mereka meningkat. Hal ini sejalan dengan pernyataan Safira & Ifadah (2020) bahwa penting bagi guru dan orang tua untuk memberikan kesempatan kepada anak untuk mengeksplorasi dan mengembangkan kecerdasan musikal anak, sehingga dapat mengalami manfaat positif yang terkait dengan apresiasi musik dan ekspresi diri melalui musik 

3.   Media audio-visual sebagai media pembelajaran daring

Umami dkk(2021) menjelaskan pentinganya media pembelajaran seperti media Audio-Visual, dimana media audio-visual ini dapat digunakan dalam pembelajaran luring maupun daring maka penyajian isi tema kepada anak akan semakin menarik dan memotivasi anak. Hal ini menunjukkkan bahwa media audio-visual sangat berpengaruh dalam menstimulasi kecerdasan anak.

Dari hasil penelitian pada pengaruh Youtube khususnya konten musik anak “Super Jojo” terhadap kecerdasan musikal anak usia 4-5 tahun pada masa pandemi COVID-19 , ditemukan adanya pengaruh konten terhadap keverdasan dimana kecerdasan musikal meliputi ritme, melodi, dan tinggi rendahnya suara dari musik yang didengar (Sari dan Oktariani, 2019).

Dari pembahasan diatas, diketahui bahwa youtube merupakan salah satu media pembelajaran daring yg berbentuk audio visual. Dari hasil penelitian juga terlihat bahwa youtube sebagai media audio visual berpengaruh terhadap kecerdasan musikal anak usia dini. Hal ini sesuai dengan penelitian Kiftiyah, Sagita, dan Ashar (2017) yang menyatakan bahwa media video atau audio visual dapat memengaruhi keterampilan bahasa dan musikal pada anak. Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa Youtube dapat digunakan sebagai salah satu media untuk menyampaikan materi (Maziriri dkk., 2020).

4.  Media audio-visual sebagai media pengenalan jenis alat musik dan suara sebagai upaya meningkatkan kecerdasan musikal  

Harfiani (2021) dalam bukunya menjelaskan kegiatan belajar yang dilakukan guru untuk mengembangkan kecerdasan musikal anak umumnya adalah dengan bernyanyi, memainkan alat musik sederhana, tepuk pola, menari atau senam. Kegiatan belajar yang dilakukan guru untuk mengembangkan kecerdasan musikal anak umumnya adalah dengan bernyanyi, memainkan alat musik sederhana, tepuk pola, menari atau senam. Namun masih jarang guru TK/RA yang melakukan kegiatan belajar dalam melatih kecerdasan musikal dengan melakukan permainan. Ada beberapa cara untuk melatih kecerdasan musikal anak meliputi: (a) memberi kesempatan kepada anak untuk bermain musik bersama teman-temannya. (b) mengajak anak menonton pertunjukkan musik. (c) mengoleksi lagu anak-anak yang mampu membangun karakter yang baik atau lagu-lagu bernuansa Islami, dan mendengarkannya secara teratur.

Dalam penelitian upaya mengembangkan kecerdasan musikal melalui permainan persepsi bentuk musikal pada anak kelompok B di TK Pertiwi Tanjung Juwiring Klaten, dikeahui bahwa terjadi peningkatan dalam kecerdasan musikal. Dalam penelitian tersebut, video merupakan salah satu media yang digunakan dalam permainan persepsi agar anak dapat mengenali berbagai jenis alat musik beserta suaranya. Hal ini sejalan dengan penelitian Putri dkk (2025) yang menyatakan bahwa media pendidikan, seperti buku teks dan video, merupakan bagian integral dari sistem pendidikan yang efektif.

Media pembelajaran berperan sebagai alat yang penting bagi pendidik dalam menyampaikanmateri secara efektif kepada anak (Ramadhani dkk., 2023). Fadliyah (2024: 3) menekankan bahwa media memiliki peran signifikan sebagai sarana pendukung yang membantu baik pendidik maupun anak dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan itu, Ilmi dkk (2021: 680) menjelaskan bahwa media berfungsi sebagai perantara yang menjembatani komunikasi antara pengirimdan penerima pesan. Beragam bentuk media pembelajaran, seperti buku, video, gambar, serta materiaudiovisual, sering digunakan untuk meningkatkan efektivitas kegiatan belajar-mengajar (Rahma &Simanjuntak, 2024). Penggunaan media dalam pembelajaran di kelas tidak hanya berperan dalam menyajikan materi secara lebih terstruktur, tetapi juga mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih interaktif serta menarik bagi anai. Selain itu, pemilihan media yang sesuai berkontribusi dalammenciptakan suasana belajar yang lebih hidup, mengurangi kejenuhan, dan meningkatkan motivasi anak.
KESIMPULAN 
Media audio-visual berperan penting dalam meningkatkan kecerdasan musikalitas Anak Usia Dini (AUD) di era digital, karena media ini memotivasi dan menarik, menstimulasi kecerdasan musikalitas, berfungsi sebagai media pembelajaran daring, dan memperkenalkan jenis alat musik dan suara. Hasil temuan ini menunjukkan bahwa media audio-visual berperan pernting serta berkontribusi terhadap peningkatan kecerdasan musikalitas dan pendidikan anak usia dini. Hasil studi pustaka ini dapat langsung diterapkan dalam ekosistem pendidikan anak usia dini melalui transformasi kurikulum PAUD, panduan orang tua di besar untuk dikembangkan lebih lanjut (diperluas) ke arah yang lebih spesifik di masa depan seperti integrasi teknologi AI dan AR, analisis neurosains secara teoritis, studi komparasi budaya, fokus pada inklusi. Dengan penerapan yang tepat, studi ini berpotensi menjawab tantangan digitalitas sehat di tahun 2026, di mana fokus beralih dari sekadar “menggunakan teknologi” menjadi “mengoptimalkan teknologi” untuk kecerdasan jamak.
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